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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin sebagai berikut:
b : ب z : ز f : ف
t : ت s : س q : ق
s | : ث sy : ش k : ك
j : ج s } : ص l : ل
h} : ح d} : ض m : م
kh : خ t } : ط n : ن
d : د z} : ظ w : و
ż : ذ ‘ : ع h : ه
r : ر g : غ y : ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun.
Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
a. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
b. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i ْـَى
fath}ah dan wau au a dan u ْـَو
xiii
Contoh:
َكـْیـفَ  : kaifa
ھَـْو لَ  : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
مـَا تَ  : ma>ta
َرَمـى : rama >
قِـْیـلَ  : qi>la
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Judul Skripsi : Sikap Keberagamaan Masyarakat Nelayan dan Petani
di Desa Rappoa Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten
Bantaeng.
Skripsi ini adalah salah satu kajian yang membahas tentang Sikap
Keberagamaan Masyarakat Nelayan dan Petani di Desa Rappoa Kecamatan
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Membahas dua permasalahan pokok, yakni:
Bagaimana perilaku keberagamaan masyarakat nelayan dan petani di Desa
Rappoa Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng serta Bagaimana upaya
meningkatkan keberagamaan masyarakat nelayan dan petani di Desa Rappoa
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.
Pengumpulan data digunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Data yang terkumpul diolah dengan menggunakan reduksi
data, display, pengambilan kesimpulan data verisikasi.
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa Perilaku keberagamaan
Masyarakat Nelayan dan Petani yaitu : a). Perilaku masyarakat nelayan di Desa
Rappoa Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, yakni: sering lalai dari
shalat lima waktu, sering lalai dari shalat jum’at, jarang melaksanakan shalat
berjamaah, dan jarang berpuasa di bulan ramadhan dan mengadakan sesajian
terhadap makhluk gaib penghuni laut untuk keselamatan di laut. Ajaran agama
Islam mewajibkan kepada setiap umat untuk melaksanakan shalat lima waktu,
menunaikan shalat jum’at, melakukan shalat berjamaah, berpuasa di bulan
ramadhan sebulan penuh. Agama Islam mengajarkan bahwa hanya Allahlah satu-
satunya untuk menggantungkan hidup. b). perilaku masyarakat petani di Desa
Rappoa Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, yaitu dengan
melaksanakan berbagai macam kegiatan yang sifatnya religius. Kegiatan ini
berjalan sesuai yang diharapkan, hal ini adalah karena kerjasama antar semua
pihak. Sasaran utamanya dalam kegiatan tersebut adalah untuk membentuk
manusia yang berkualitas yang dapat memberi warna bagi kehidupan masyarakat
dimana saja mereka berada. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan
keberagamaan Islam bagi masyarakat nelayan di di Desa Rappoa Kecamatan
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, yakni: meningkatkan penyuluhan ajaran agama
Islam yaitu berupa dakwah atau ceramah-ceramah agama dengan mendatangkan
ustadz atau muballigh untuk membawakan materi di mesjid-mesjid dan rumah
penduduk. Hal tersebut dilakukan agar anggota masyarakat nelayan paham dan






A. Latar Belakang Masalah
Agama sebagai Dinullah yang haq bagi seluruh umat manusia, nilai-nilai
ajarannya meliputi seluruh aspek kehidupan manusia yang sangat kompleks.
Kesempurnaan ajaran Islam tersebut mampu memberikan respon positif terhadap
persoalan serta seluruh aspek kehidupan manusia dan masyarakatnya. Adanya sikap
keagamaan bagi masyarakat nelayan dan petani di Desa Rappoa khususnya di
Kecamatan Pa’jukukang sangat penting, karena dengan kehadiran sikap keagamaan
ditengah kehidupannya, maka dengan sendirinya ia memiliki pembekalan untuk
dirinya, demi kebahagian hidupnya di masa mendatang, maka objek yang menjadi
pembahasan adalah sikap keberagamaan masyarakat nelayan dan petani di Desa
Rappoa Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.
Kabupaten Bantaeng adalah salah satu kabupaten yang ada di Sulawesi
Selatan yang terdiri dari beberapa desa tetapi yang menjadi penelitian berada di Desa
Rappoa yang sebagian besar penduduknya suku Bugis Makassar yang mata
pencaharian sehari-hari sebagai nelayan dan petani. Segi agama, mayoritas menganut
agama Islam. Akan tetapi, proses pengislaman sebagaian masyarakat di desa ini tidak
disertai dengan pendalaman ajaran agama, baik pendalaman maupun praktek. Hal  ini
menimbulkan pemahaman perbedaan maupun praktek keagamaan yang menyebabkan
terpilih-pilihnya masyarakat kedalam beberapa kategori dan kelompok keagamaan,
mulai dari pemahaman dan praktek yang paling dangkal yang boleh dikatakan
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sebagai pewaris kokoh tradisi dan kepercayaan asli nenek moyang sampai kepada
kelompok penganut ajaran Islam yang lebih patuh.
Telah menjadi kodrat dan fitrah manusia, bahwa manusia lahir sebagai
makhluk sosial yang senantiasa bergaul dan melakukan hubungan antara satu sama
lain, karena melakukan hubungan dan pergaulan, sehingga terjadilah sistim bantu
membantu, tolong menolong demi untuk mengisi hidup dan kehidupan dalam
berbagai aspek.
Sehubungan dengan hal di atas, maka ada dua kategori sosial kelompok
masyarakat islam yaitu: kelompok pertama, yang merupakan bagian terbesar terdiri
atas kelompok Islam nominal, yang disebut sebagai Islam keturunan. Kategori kedua,
merupakan kelompok kecil yang kelihatannya melepaskan diri dari tradisi dan
kepercayaan asli nenek moyangnya, yang disebabkan oleh pandangan hidup yang
bersumber dari pemahaman tentang ajaran Islam yang murni.1
Sikap keberagamaan masyarakat nelayan dan petani di Desa Rappoa
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng  realisasi keagamaannya selalu
menghubungkan antara nilai-nilai ajaran agama dengan kondisi alam sekitarnya,
terutama jika mereka menghadapi hambatan-hambatan dalam pelaksanaan
aktifitasnya. Sehari-hari mereka lebih cenderung berpijak pada kekuatan lain (mitos)
yang mempengaruhi perilaku kehidupan masyarakat dalam hal berlaut dan bercocok
tanam (petani).
1 Sudjiman, Agama dan Masyarakat, Departemen Agama RI. Badan Penelitian
Pengembangan Agama; Jakarta, 1992, h. 302.
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Peneliti hanya fokus dengan apa yang akan diteliti yaitu sikap keberagamaan
masyarakat nelayan dan petani di Desa Rappoa Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten
Bantaeng yang terkait dengan ibadah shalat dan puasa. Agar hasil penelitian tidak
menimbulkan persepsi dalam memahami judul peneliti, maka untuk mengatasi hal
tersebut dengan cara mengemukakan pengertian kata demi kata yang dianggap perlu
yang terdapat pada judul tersebut diatas yaitu:
Sikap yang berarti perilaku, perilaku menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dari gerak (sikap) tidak hanya
dari badan ataupun ucapan.2 Perilaku itu merupakan cerminan dari kepribadian, yaitu
gerak motorik yang terapresiasi dalam bentuk perilku ataupun aktivitas.
Keberagamaan berasal dari kata dasar agama yang mendapat awalan “ke” dan
sisipan “ber” beserta akhiran “an” sehingga menjadi keberagamaan yang secara
maknawi dapat diartikan memeluk atau meyakinkan ajaran agama.3 Jadi
keberagamaan yang peneliti maksud di atas adalah tata cara pelaksanaan ajaran
agama oleh seseorang atau masyarakat.
2 W.J.S Poerwadarmanto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1985 ).  h.
735.
3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1990), h. 101.
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Selanjutnya kata “masyarakat nelayan”, akan diartikan sebagai berikut:
Masyarakat sendiri berasal dari kata Arab syakara yang berarti “ikut serta,
berpartisipasi” atau kita bisa menyimpulkan bahwa masyarakat adalah sekumpulan
manusia yang saling berinteraksi.
Beberapa pendapat tokoh-tokoh:
Thomas Masyark melihat masyarakat sebagai system organisasi dan asosiasi
dinamis dan saling tergantung melalui nilai-nilai kebudayaan. Span memandang
bahwa setiap masyarakat adalah sebuah kesatuan yang khas (Gnazheit) atau sebuah
komunitas spiritual yang membentuk dan membatasi personalitas serta tindakan dari
anggota individunya melalui sistim stratifikasi sosial4. Menurut Murtada Mutahahhiri
dalam karyanya Masyarakat Dan Sejarah. Ia menjelaskan masyarakat sebagai suatu
kelompok manusia yang dibawah tekanan serangkaian kebutuhan dan dibawah
pengaruh seperangkat kepercayaan, ideal, dan tujuan, tersatukan dan terlebur dalam
suatu rangkaian kesatuan kehidupan bersama. Adanya kepentingan- kepentingan yang
sama akan memberikan jiwa persatuan terhadap individu5.
4Jhon Scott, Teori sosial dan Masalah-masalah pokok dalam Sosiologi Terjemahan
(Jogjakarta : Pustaka Pelajar, 2012), h. 57.
5 Murtadha Mutahahhiri, Masyarakat dan Sejarah: Kritik Islam atas marxisme dan Teori
lainnya (Bandung:  Mizan,  1998),  h. 15.
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Nelayan berarti orang yang mata pencaharian utamanya dari usaha
menangkap ikan (di laut).6 Beberapa masyarakat nelayan ada yang tinggal dekat dari
tempat mencari nafkahnya yaitu laut bahkan adapula yang jauh.
Berdasarkan dari pengertian kata tersebut di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa yang di maksud dengan masyarakat nelayan ialah suatu kumpulan orang yang
mata pencahariannya menangkap ikan di laut untuk memperoleh rezeki di dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Sedangkan masyarakat petani ialah suatu kumpulan
orang di dalam suatu daerah tertentu dengan budaya tertentu pula yang mana sumber
penghasilannya dan kehidupannya berasal dari usahanya mengelola sawah, ladang,
atau kebun dengan kata lain ia hidup beserta keluarganya melalui usaha bercocok
tanam.
Secara keseluruhan judul ini dimaksudkan suatu kegiatan atau pelaksanaan
pedoman, petunjuk, atau petuah agama (ajaran Islam) kepada sejumlah atau
sekelompok manusia yang mempunyai budaya tertentu pada suatu daerah yaitu
sejumlah manusia yang mata pencahariannya menangkap ikan di laut dan bertani di
Desa Rappoa Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pokok permasalahan yang akan
dibahas dalam skripsi ini yaitu:
6 Departemen P&K,Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. II, PN Balai Pustaka Jakarta,
1994), h. 635.
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1. Bagaimana perilaku keberagamaan masyarakat nelayan dan petani di Desa
Rappoa Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng?
2. Bagaimana upaya meningkatkan keberagamaan masyarakat nelayan dan
petani di Desa Rappoa Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng?
D. Kajian Pustaka
Sehubungan dengan diangkatnya judul skripsi ini,  maka untuk memudahkan
penyusunan tersebut, perlu ada buku-buku yang menunjang dan mendukung demi
untuk menghindari kesalah pahaman terhadap judul skripsi ini. Diantara beberapa
teori para tokoh yang mempunyai relevansi dengan judul sebagai berikut:
Rusmin Tumanggor dalam buku Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, mengulas
tentang hakikat manusia sebagai individu dan makhluk sosial. Dimana dibahas
bahwasanya di dalam diri manusia terdapat dua kepentingan yaitu kepentingan
individu dan bersama, karena pribadi manusia yang ingin memenuhi kebutuhan
pribadi, kepentingan bersama didasarkan manusia sebagai makhluk sosial atau
kelompok yang ingin memenuhi kebutuhan bersama. Pribadi manusia dituntut
mampu berinteraksi, berkomunikasi, bekerjasama dan saling berlomba-lomba
melakukan perubahan menuju yang lebih baik dengan individu lainnya. Manusia
sebagai makhluk sosial artinya manusia sebagai warga masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari manusia tidak mungkin dapat hidup sendiri atau mencukupi kebutuhan
sendiri, meskipun memiliki kedudukan dan kekayaan, manusia akan selalu
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membutuhkan bantuan orang lain, bahkan sejak lahir pun manusia sudah disebut
sebagai makhluk sosial.7
H.Abuddin Nata, MA dalam Buku Studi Islam, yang di dalamnya banyak
memberikan informasi tentang bagaimana memahami Islam dengan menggunakan
berbagai pendekatan, terutama pendekatan teologis (keagamaan), selanjutnya
memahami Islam secara komprehensif, aktual dan integral.
Tindakan keagamaan pada masyarakat adalah bukti nyata sebagai orang
beragama, untuk mengenal sikap iman yang matang dan mantap, jika seseorang
beriman memiliki ketahanan kuat, tidak mundur meninggalkan ajaran agamanya
apabila ia mengalami kesulitan. Hal  itu dapat dibedakan dua macam sikap, yaitu:
sikap yang dapat mempengaruhi serta merangkum sikap-sikap yang ada dalam diri
seseorang, dan sikap yang tidak berhasil menyusun nilai-nilai pribadi, sehingga sikap
itu tidak dangkal dan tidak meresap kedalam dasar motivasi.8
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1.Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui perilaku keberagamaan masyarakat nelayan dan petani di
Desa Rappoa Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.
7 Rusmin Tumanggor, dkk. Ilmu Sosial dan Budaya  Dasar (Jakarta: Kencana, 2010), h. 39-
40.
8Hendro Puspito, Sosiologi Agama, (cet. XI ; Jakarta: 1994), h. 103.
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b. Untuk mengetahui upaya meningkatkan keberagamaan masyarakat nelayan
dan petani di Desa Rappoa Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng?
2. Kegunaan Penelitian
Adanya penelitian yang mendalam akan memberikan motivasi untuk lebih
meningkatkan pemahaman dan pelaksanaan ajaran agama Islam secara benar dan
penuh tanggung jawab sebagai kewajiban yang harus dikerjakan selaku hamba Allah
swt. Disamping itu menambah cakrawala pembaca dan pengamalan langsung di
lapangan dan diharapkan pembahasan ini dapat menjadi sumbangsih pemikiran
sebagai bahan informasi positif bagi masyarakat Islam, khususnya bagi masyarakat






Menurut Prof. Dr Marat yang dikutip oleh Jalaluddin, bahwa meskipun belum
lengkap allport telah menghimpun beberapa pengertian mengenai sikap antara lain:
a. Sikap merupakan hasil belajar yang diperoleh melalui pengalaman dan
interaksi yang terus menerus dengan lingkungan.
b. Sikap selalu dihubungkan dengan objek seperti manusia, wawasan,
peristiwa maupun ide.
c. Sikap diperoleh dari interaksi dengan manusia baik di rumah, di sekolah,
tempat ibadah maupun tempat lain melalui nasehat, teladan atau
percakapan.
d. Sikap sebagai wujud dari kesiapan untuk bertindak dengan cara-cara
tertentu terhadap objek.
e. Sikap memiliki itensitas terhadap objek tertentu yakni kuat atau lemah.
f. Sikap merupakan penilai terhadap sesuatu yang mungkin mempunyai
konsekuensi tertentu tertentu bagi seseorang atau yang bersangkutan.
g. Sikap merupakan penafsiran dan tingkah laku yang mungkin menjadi
indikator yang sempurna, atau bahkan tidak memadai.1
1 Jalaluddin, Psikologi Agama, (cet. I; Jakarta: Raja Grafindo, 1996), h. 187-188
10
2. Pengertian Agama
Pengertian agama dalam konteks kemodernan agama, maka menurut K. H.
Rasjidi agama berarti pengabdian diri. Selanjutnya Rasjidi mengutip pendapat
seorang ahli agama, yang bernama William Temple, menurutnya: Bagaimana
seseorang memiliki pengetahuan beribadah, namun demikian, William berkata bahwa
pokok dari agama bukan pengetahuan tentang Tuhan, akan tetapi hubungan antara
manusia dengan Tuhannya. Sebab agama menurut rasjidi dapat dibandingkan dengan
enjoyment, bukan contemplation, secara konkrit dapat disamakan dengan rasa cinta
seseorang. Oleh karena itu, suatu hal yang penting dipahami tentang agama adalah
rasa pengabdian (Dedication atau contenment).2 Sehingga disini tiap-tiap pemeluk
agama merasa bahwa ia harus mengabdikan diri sekuat-kuatnya kepada agama yang
dianutnya.
Berkaitan dengan hal itu menurut Naquib Al-Attas seorang  filosof kelahiran
Indonesia yang kini menjadi warga Negara Malaysia bahwa arti agama dalam agama
Islam diungkapkan dengan kata Din. Kata Din tidak hanya diartikan sekedar konsep,
akan tetapi merupakan ungkapan yang diterjemahkan dengan amat baik kedalam
realitas dan dihidupi dengan pengalaman manusia. Naquib berkata, sumber tertinggi
dari pengertian Din itu bersumber dari wahyu, yang mengagungkan adanya
pengbidian dan perjanjian antara diri para eksistensi manusia dengan Tuhan. Lebih
2 Rasjidi, Filsafat Agama, (Cet. 8; Jakarta: Bulan Bintang, 1990), h. 3
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jauh lagi kata Naquib, bahwa nama agama itu sendiri yang sesungguhnya adalah
penyerahan diri kepada Allah swt.
Gagasan penyerahan diri itu sendiri sebenarnya sudah mencakup perasaan,
iman dan perbuatan. Namun untuk pokok dalam tindakan penyerahan diri manusia
kepada Tuhan itu adalah rasa berhutang kepada Tuhan karena Ia telah melimpahkan
atau memberikan anugerah eksistensi kepada manusia.3
Agama dalam arti penyerahan diri (bukan ketundukan), menggambarkan
bahwa hal tersebut dilakukan secara aktif dengan inisiatif pada pihak manusia sebagai
hamba untuk menyerahkan dirinya pada Allah dipahami tanpa paksaan, dengan kata
lain penyerahan diri menggambarkan gerakan aktif yang terjadi pada manusia yang
berasal dari tundukan hati dan kemudian dinyatakan secara lahiriyah, sebab tujuan
akhir agama bagi manusia kepada keadaan sebelum keberadaannya di dunia, hal ini
berarti melibatkan upaya pencarian identitas dan nasib terakhirnya, dengan
melakukan perbuatan yang benar (amal saleh).4 Dalam hal tersebut adalah hidup itu
sendiri yang mencakup pencarian ilmu yang benar dan terkendali.
Agama dapat dipahami sebagai suatu sistim nilai, tatanan kehidupan, yang
memberikan petunjuk, pedoman dan pendorong bagi manusia untuk kembali
memahami agamanya dalam memecahkan berbagai masalah sosial modern, seperti
dalam ilmu agama, politik, sosial budaya dan sebagainya. Sehingga terbentuk
3 Sayyed Muh. Naquib Al- Attas, Islam and The Philosophy of Science (Terjemahan Saiful
Muzani, Islam dan Filsafat Sains), (Cet. I; Mizan: 1995), h. 17-19
4 Sayyed Muh. Naquib Al- Attas, h. 19
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motivasi, tujuan hidup dan perilaku manusia menuju pada keridhaan Allah swt dalam
rangka menghadapi kompleksitas dan modernisasi abad sekarang yang semakin dekat
dan  menghadang kita dengan berbagai tantangan lahir dan batin.
Hal itu berhubungan dengan pendapat Jalaluddin Rumi yang dikutip oleh
Jalaluddin Rahmat, beliau membedakan antara dua macam keberagamaaan atau dua
macam kesalehan yakni keberagamaan yang pertama adalah keberagamaan polesan,
orang-orang meletakkan nilai-nilai pada segi lahiriyahnya saja. Orang meletakkan
kemuliaan pada pelaksanaan secara harfiah terhadap teks-teks syariah, seperti orang
yang berkeinginan tetapi ia merasa keinginannya betul-betul adalah realisasi dari
perintah agama. Keberagamaan yang kedua adalah Keberagamaan Bayazib Al-
Bustami, keberagamaan ini telah menekankan pentingnya  memelihara lahiriyah
agama dengan tidak melupakan segi-segi batiniah dan tujuan-tujuan dari
keberagamaan itu. Itulah keimanan yang tulus.5
Drs. H. Abu Ahmadi dalam bukunya Psikologi Sosial mengatakan bahwa
sikap sebagai suatu kesadaran individu yang menentukan perbuatan-perbuatan yang
nyata atau pun yang mungkin akan terjadi dalam kegiatan-kegiatan sosial.6
Mengukur kadar keberagamaan terkait penelitian, maka digunakan pendapat
Glock dan Stark, menurut kedua ahli ini untuk mengetahui kadar keberagamaan
individu daapat dipakai kerangka sebagai berikut:
5 Jalaluddin Rahmat, Meraih Cinta Ilahi (Suatu Pencerahan Sufisme), (Cet. III; Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2000), h. 70
6 Drs. Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Cet.  I; Semarang: Rineka Cipta, 1990), h. 120
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a. Adanya keterlibatan ritual, yaitu tingkatan sejauh mana seseorang
mengerjakan kewajiban ritual dalam agama mereka.
b. Adanya keterlibatan ideologis, yaitu tingkatan sejauh mana orang menerima
hal-hal yang dogmatik didalam agama mereka, misalnya apakah mereka
percaya akan adanya malaikat, kiamat, surga, dan lain sebagainya
c. Adanya keterlibatan intelektual, yaitu menggambarkan seberapa jauh mereka
mengetahui tentang ajaran agamanya, seberapa jauh aktifitasnya di dalam
menambah pengetahuan agamannya.
d. adanya keterlibatan  pengalaman, yaitu menunjukkan  apakah seseorang
pernah mengalami  pengalaman spektakuler yang merupakann kewajiban
yang datang dari Tuhan.
e. adanya keterlibatan  secara konsekuen, yaitu  tingkatan sejauh mana prilaku
seseorang konsekuen dengan ajaran agamanya.7
Satu sisi agama dipandang oleh pemeluknya sebagai sumber moral dan nilai,
sementara disisi lain  dianggap sebagai sumber konflik. Istilah Alif Muhammad
agama acap kali menampakkan diri sebagai sesuatu yang berwujud ganda. Hal ini
seperti disinyalirkan oleh Sofyan Efendi yang menyatakan bahwa agama pada suatu
waktu memproklamirkan perdamaian, jalan menuju keselamatan, persatuan dan
7 Masrih Singarimbum dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survey ( Cet; III. Jakarta:
LP3S, 1993), h. 126-127
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persaudaraan, namun pada waktu yang lain menampakkan dirinya sebagai sesuatu
yang dianggap garang dan menyebar konflik.8
Penganut agama adalah orang yang meyakini dan mempercayai suatu ajaran
agama terkait dengan sikap keberagamaan. Keyakinan itu akan melahirkan bentuk
perbuatan baik atau buruk yang dalam Islam disebut amal perbuatan.9 Mereka
meyakini bahwa suatu perbuatan itu baik atau buruk, keyakinan itu dimiliki dari
rangkaian proses memahami dan mempelajari ajaran agama Islam. Oleh karena itu,
setiap penganut akan berbeda dan memiliki interpretasi yang beragam dalam
memahami ajaran agamanya.
Memahami sikap keberagamaan masyarakat nelayan dan petani dalam
kaitannya ini Prof. Dr. Sarlito Wirawan Sarwono dalam bukunya Psikologi Sosial
bahwa sikap tidak dapat diliihat secara langsung. Oleh karena itu untuk mengetahui
bagaimana sikap seseorang terhadap sikap objek tertentu, kita harus melihatnya
melalui tiga domain sikap, yaitu pengetahuan (kognisi), perasaan (afek) dan perilaku
(konasi).10
Objek yang diteliti ini berada pada daerah transmigrasi yang sarat dengan
pergaulan. Signifikasi teori ini oleh Jhon Lock menyatakan bahwa manusia dilahirkan
dalam jiwa yang putih bersih bagaikan meja lilin yang belum dicoreti apa-apa, meja
8 Masrih Singarimbun dan Sofyan Effendi Metode Penelitian Survey,  h. 147
9 Masrih Singarimbun dan Sofyan Effendi Metode Penelitian Survey,  h. 148
10 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial Individu dan Teori-Teori Psikologi Sosial, (Cet.
II; Jakarta: Balai Pustaka,1999), h. 263
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lilin itu dapat ditulis dengan apapun menurut kehendak penulis tersebut.  Hal itu
menunjukkan bahwa manusia dapat pengalaman-pengalaman, baik pengalaman
pendidikan maupun pengalaman lingkungan.11
Teori ini terkait dengan hadis nabi Muhammad saw yang artinya:
“Setiap bayi itu dilahirkan atas dasar fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang
menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi” (HR. Bukhari).12
Melihat terjemahan hadist di atas maka jelaslah bahwa manusia secara
meyakini adanya Allah Azza Wa Jallah adalah sesuatu yang pasti tanpa harus
menyerahkan pemikiran dan pembelajaran (tanpa harus berfikir dan belajar). Ketika
seseorang melihat dirinya tak mungkin lahir tanpa adanya pencipta itu. Hati nurani
setiap makhluk, maka ketika ia bertanya kepada hati nuraninya pasti dia berkata
meyakini adanya Allah dan tidaklah hal ini berubah dari hati nurani seseorang kecuali
dia telah berada pada kondisi yang telah berubah, karena pada saat anak cucu Adam
masihh dalam kandungan Allah menyuruh roh bayi itu bersaksi dan bayi tersebut
bersaksi, tidak mengenal apakah orang tuanya beragama Islam atau bukan,
sebagaimana hal ini diuraikan dalam Firman Allah QS. Al-A’raf (7): 172 yang
berbunyi:
                            
           
11 M. Noor Hs, Himpunan Istilah Psikologi, (Cet. I; Surabaya: Dunia Offset, 1997),  h. 158
12 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail, Al- Bukhari, Shahih Al-Buqhari, (Cet. I; Beirut: Dasa
Al- Kutub Al- Islam, 1992), h. 421
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Terjemahnya :
“Dan (Ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka
dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): “Bukankah Aku ini
Tuhanmu?” Mereka menjawab: “Betul (Engkau Tuhan kami kami menjadi saksi”. (Kami
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: “Seseungguhnya kami
(bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)”.13
B. Masyarakat Nelayan dan Masyarakat Petani
1. Masyarakat Nelayan
Masyarakat nelayan terdiri dari dua kata, yakni: “Masyarakat dan Nelayan”,
menurut bahasa berarti pergaulan hidup manusia, hubungan antara manusia dan
sebagainya.14
Menurut istilah, sebagaimana dikemukakan oleh Hasan Shadily, sebagai
berikut: Golongan besar atau kecil terdiri dari beberapa manusia, karena sendirinya
bertalian secara golongan dan pengaruh mempengaruhi satu sama lain.15
Berkaitan dengan hal tersebut koentjaraningrat mendefinisikan bahwa
masyarakat adalah:
Kelompok terbesar dari makhluk-makhluk manusia di mana hidup terjaring
suatu kebudayaan yang oleh manusia tadi dirasakan sebagai satu kebudayaan.16
Berkaitan dengan hal tersebut Sidi Gazalba mengemukakan bahwa masyarakat adalah
13 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, 2002
14 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1995), h. 825
15 Hassan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia (Jakarta: Bina Aksara,1983), h. 47
16 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), h. 15
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kelompok manusia yang tetap cukup lama hidup dan bekerja sama, sehingga mereka
itu dapat mengorganisasikan dirinya dan berfikir mengenai dirinya sebagai kesatuan
sosial, yang mempunyai batas-batas tertentu.17
Berdasarkan beberapa argumen tersebut dapat dipahami bahwa masyarakat
adalah sekelompok manusia yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu
sehingga tampak mengorganisasikan dirinya baik formal maupun informal atau dalam
istilah lain dikenal dengan istilah sosial, menurut P. Jansen dikatakan:
a. Sosial berarti hidup berkawan
b. Sosial berarti ingin bekerja sama
c. Sosial berarti ikut memikirkan orang lain dan tolong menolong dalam hidup
bersama.18
Pengertian tersebut sesuai dengan kenyataan manusia, maka manusia sebagai
makhluk sosial dalam arti selalu memerlukan bantuan orang lain untuk memenuhi
kebutuhannya. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa masyarakat ini terbentuk
dengan sendirinya dengan ciri-ciri tertentu.
Menurut Anderson dan Parker bahwa ciri masyarakat adalah:
a. Adanya sejumlah orang
b. Tinggal dalam suatu daerah tertentu.
c. Mengadakan ataupun mempunyai hubungan satu sama lain yang tepat/teratur.
d. Mereka terikat karena memiliki kepentingan bersama.
17 Sidi Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi (Jakarta, Bulan Bintang, 1976),  h. 15
18 P. Jansen, Metodik Bimbingan Sosial (Malang: Institut Bimbingan Masyarakat, 1970), h. 7
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e. Mempunyai tujuan bekerja sama.
f. Mengadakan ikatan/kesatuan berdasarkan unsur-unsur sebelumnya.
g. Berdasarkan pengalaman ini, maka akhirnya mereka mempunyai perasaan
solidaritas (sense of sharing) membagi sesuatu bersama
h. Sadar akan interpedensi satu sama lain.
i. Berdasarkan sistim yang bebrbentuk dengan sendirinya membentuk norma-
norma
j. Berdasarkan unsur-unsur di atas akhirnya membentuk kebudayaan bersama,
hubungan antara manusia.19
Sesuai dengan ciri-ciri masyarakat tersebut, maka menurut sarjana Psikologi
Wost Worth berpendapat bahwa individu itu berhubungan dengan lingkungannya
pada dasarnya mempunyai empat jenis yaitu :
a. Individu dapat bertentangan dengan lingkungan.
b. Individu dapat menggunakan lingkungannya.
c. Individu dapat berpartisipasi dengan lingkungannya.
d. Individu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.20
Lingkungan dalam hal ini, meliputi lingkungan fisik seperti benda-benda
konkrit maupun lingkungan psikis yaitu jiwa raga orang-orang dalam lingkungan
rohaniah yang berarti keyakinan, falsafah dan ide-ide yang terdapat di lingkungan
individu, baik yang dikandung oleh orang-orangnya sendiri di lingkungannya maupun
19 Astrid S. Susanto, Pengantar Sosiologi dan Perubahan sosial (Bandung: Bina Cipta, 1970),
h. 19
20 W. A. Gerungan, Psikologi Sosial (Cet. IV; Bandung: Eresco 1980), h. 59
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yang tercantum dalam buku-buku atau hasil kebudayaan manusia sebagai makhluk
individu senantiasa menyesuaikan diri dengan lingkungan fisik dan psikis atau
rohaniah.
Penyesuaian diri di sini dapat diartikan dalam arti yang luas, yakni
mengubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan yang disebut dengan penyesuaian
diri alloplastis. Oleh karena itu tiap-tiap perubahan dalam lingkungan
kehidupanseseorang dalam arti yang luas memerlukan penyesuaian diri dengan
lingkungan, baik dalam arti yang pautoplasis (pasif) maupun dalam arti alloplastis
(aktif). Ini berarti bahwa manusia sebagai makhluk individu senantiasa menyesuaikan
diri dengan lingkungan hidupnya yang senantiasa berubah0ubah baik secara
autoplastis maupun secara alloplastis, demikian bentuk-bentukk utama daripada
hubungan individu dengan lingkungannya, yaitu penyesuaian diri.21
Dalam perkembangan masyarakat atau hubungan antara sesama manusia
yang dikenal dengan interaksi sosial merupakan salah satu bentuk hubungan antara
manusia dengan lingkungannya. Dalam hubungan ini W. A. Gerungan telah
memberikan pengertian bahwa yang dimaksud dengan interaksi sosial adalah:
Suatu hubungan antara dua atau lebih  individu manusia di mana kelakuan
individu yang satu mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki kelakuan individu
yang lain atau sebaliknya.22
21 W. A. Gerungan, Psikologi Sosial , h. 59
22 W. A. Gerungan, Psikologi Sosial , h. 60
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Pengertian tersebut di atas menggambarkan kelangsungan timbal  balik
antara dua orang atau lebih. Karena itu manusia dapat menyesuaikan diri secara
autoplastis kepada manusia yang lain di mana dirinya dipengaruhi oleh orang lain.
Demikian pula manusia yang satu dapat juga menyesuaikan diri secara alloplastis
dengan manusia lain di mana yang satu itulah yang dipengaruhi oleh oraang lain.
“Nelayan” berarti orang yang mata pencahariannya menangkap ikan (di
laut). Masyarakat nelayan adalah sekelompok masyarakat yang mata pencahariannyaa
adalah dengan menangkap ikan (di laut).23
2. Masyarakat Petani
Pengertian masyarakat petani terdiri dari dua kata, yakni kata masyarakat
yang berarti pergaulan hidup manusia, sehimpunan hidup orang yang hidup orang
yang hidup bersama di suatu tempat dengan ikatan dan aturan tertentu.24 Masyarakat
(sebagai terjemahan istilah society) adalah sekelompok orang yang membentuk
sebuah sistim semi tertutup, dimana sebagian interaksi adalah individu-individu yang
berada dalam sekelompok tersebut.
Lebih abstraknya, sebuah masyarakat adalah suatu jaringan hubungan-
hubungan antara entitas. Masyarakat adalah sebuah komunitas yang interpenden
(saling tergantung satu sama lain). Umumnya, istilah masyarakat digunakan untuk
mengacu sekelompok orang yang hidup bersama dalam satu komunitas yang
23 Departemen P&K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. II, PN Balai Pustaka
Jakarta,1994), h. 635
24 Dep  Dik Bud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h,
636.
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teratur.25 Sedangkan masyarakat petani ialah orang yang mata pencahariannya
bercocok tanam.
Melihat pengertian di atas, maka dapat disimak  bahwa pengertian masyarakat
petani, berarti sekumpulan manusia yang hidup di suatu tempat dengan bermata
pencaharian sebagai petani atau bercocok tanam. Penerapan pertanian pertama kali di
timur tengah dan tanaman yang pertama kali yang didomestikasikan adalah gandum
dan gerst (barley).26 Sesungguhnya masyarakat petani itu, ialah suatu masyarakat
yang memiliki keteraturan yang baik sehingga mampu untuk bekerja sama dengan
segala hal.
Wolf memahami masyarakat petani merupakan fase setelah masyarakat
primitif dan masyarakat modern. Pendekatan antropologis yang ia bangun didasarkan
bahwa masyarakat petani tidak bisa hanya dipandang sebagai agregat tanpa bentuk.
Masyarakat petani memiliki keteraturan dan memiliki bentuk-bentuk organisasi yang
khas.27
Sejalan dengan wolf, Scott melihat petani sebagai entitas unik yang hidup sub
sistim. Penelitian Scott mengungkapkan bahwa masyarakat petani di Asia Tenggara
tidak akan melakukan perlawanan ketika kebutuhan-kebutuhan dasarnya terpenuhi.
Uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pengertian masyarakat petani
ialah sekelompok orang yang hidup bersama dalam suatu tempat yang memiliki sikap
25 Masyarakat diakses tanggal 10 Mei 2013 dari http.//id.wikipedia.org/wiki/masyarakat
26 Stephen K Sanderson, Makro Sosiologi, Edisi Ke 2, (Cet. IV: Jakarta; Raja Grafindo
Persada, 2003), h. 91.
27Masyarakat petani tanggal 10 mei 2013 dari http.//Husainasandi.  Blogspot.com/
2008/D4/masyarakat-petani-html
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saling membutuhkan satu dengan yang lain dan bermata pencaharian sebagai petani.
Kesimpulan lain ialah sekelompok orang yang hidup bersama di suatu daerah dan
masih memelihara budaya nenek moyang (hidup bergotong royong).
Ciri-ciri kehidupan masyarakat petani:
1. Ciri-ciri kehidupan masyarakat bercocok tanam.
a. Hidup menetap.
b. Mempunyai rumah tempat tinggal.
c. Telah terbentuk  perkampungan.
d. Mengenal pembagian kerja.




2. Ciri-ciri budaya masyarakat petani:
a. Lebih maju dalam penggunaan bahasa.
b. Aktivitasnya telah menggunakan bahasa komunikasi.
c. Menggunakan bahasa untuk mendistribusikan pekerjaaan.
d. Berkembang tradisi menghormati orang yang lebih tua.
3. Ciri-ciri ekonomi masyarakat petani:
a. Kehidupan mereka ditentukan oleh kepemilikan tanah.




c. Hidup menetap sehingga ada ikatan dengan alam, antar individu dan
keluarga.
d. Mengenal barter.29
C. Perilaku Keagamaan Masyarakat Nelayan dan Petani
Masyarakat nelayan dan petani pada dasarnya termasuk masyarakat
pedesaan yang tentunya sangat dekat dengan agama yang dianutnya. Tiap masyarakat
mempunyai keperluan sehari-hari. Berbeda masyarakat berbeda pula keperluannya,
masyarakat petani berbeda dengan keperluan masyarakat nelayan. Perbedaan
keperluan seperti ini, tidaklah demikian yang menyangkut tentang keagamaannya.
Hal seperti ini didukung oleh pekerja sebagai petani, yang lebih banyak mengarah
kepada hubungan yang spiritual, dalam hal ini Allah swt sebagai kekuatan yang
mutlak pada diri petani. Manusia dalam kehidupannya selain menghadapi yang nyata
juga menghadapi yang gaib, yang gaib tidak dapat disentuh oleh panca indera,
sedangkan yang nyata dapat diolah oleh tangan manusia itu sendiri.
Masyarakat petani sebagai masyarakat yang beragama, tampaknya sudah
menjadi pemeluk agama yang fanatik, dimana doktrin, hubungan dengan kepercayaan
itu sudah mendarah daging di tengah-tengah kehidupannya, sehingga kebudayaan
agama tampak lebih dominan dalam kehidupan masyarakat ketimbang dengan
pelaksanaan ibadah secara khusus. Karena dorongan ini dimotivasi oleh doktrin yang
29 Masyarakat petani tanggal 10 mei 2013 dari http.//Husainasandi.  Blogspot.com/
2008/D4/masyarakat-petani-html
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nyata dalam kehidupan masyarakat. Doktrin yang nyata ini berasal dari keadaan yang
berkaitan dengan pribadi dan kekompakan masyarakat petani itu sendiri.
Agama tampaknya memang tak dapat disisipkan dari kehidupan manusia.
Peningkatan manusia terhadap agama agaknya dikarenakan faktor-faktor tertentu,
baik yang disebabkan oleh kepribadian maupun lingkungan masing-masing. Manusia
ternyata memiliki unsur batin yang cenderung mendorongnya untuk tunduk kepada
zat yang gaib. Ketundukan ini merupakan bagian dari faktor interen manusia yang
dalam psikologi kepribadian dinamakan pribadi (sulf) atau pun hati nurani
(conscience of man).30
Agama sebagai fitrah manusia telah diinformasikan dalam QS Ar-Rum (30):
30
                 
                
Terjemahnya:
Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada
peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui.31
Manusia diciptakan mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid. Kalau ada
agama yang tidak beragama tauhid, maka hal itu tidak wajar.
30 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama, (Cet. IV; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h.
147
31 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, h. 325.
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Sikap keberagamaan masyarakat nelayan dan petani memiliki perspektif yang
luhur didasarkan atas nilai yang dipilihnya. Selain itu sikap keberagamaan umumnya
juga dilandasi oleh pendalaman pengertian dan perluasan pemahaman tentang ajaran
agama yang dianutnya khususnya agama Islam. Beragama bagi masyarakat nelayan
dan petani sudah merupakan sikap hidup dan bukan sekedar ikut-ikutan.
Sejalan dengan tingkat perkembangan usianya, maka sikap keagamaan pada
masyarakat antara lain memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1. Menerima kebenaran agama berdasarkan pertimbangan pemikiran yang
matang, bukan sekedar ikut-ikutan.
2. Tingkat ketaatan beragama didasarkan atas pertimbangan dan tanggung
jawab diri hingga perilaku keagamaaan merupakan realisasi dari sikap hidup.
3. Perilaku keagamaan cenderung mengarah kepada tipe-tipe kepribadian
masing-masing, sehingga terlihat adanya pengaruh kepribadian dalam
menerima, memahami serta melaksanakan ajaran agama yang diyakininya.32
Transaksi keagamaan ini mengandung unsur-unsur yang berkaitan dengan
ketuhanan dan keyakinan, tindak keagamaan, pesan yang bersifat mistik,
pengembangan kepada yang suci (ibadah). Tradisi keagamaan sulit berubah,, karena
selain didukung oleh masyarakat juga memuat sejumlah unsur-unsur yang memiliki
nilai-nilai luhur yang berkaitan dengan keyakinan masyarakat.33
32 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama, h. 101.
33 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama, h. 181
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Doktrin yang nyata ini, berasal dari kesadaran yang berkaitan denga diri
pribadi dan masyarakat nelayan dan petani itu sendiri apalagi yang berkaitan dengan
hubungan pekerjaan mereka.
Secara terminologi, istilah tradisi mengandung suatu pengertian tersembunyi
tentang adanya kaitan antara masa lalu dengan masa kini. Oleh karena itulah,
tradisi dalam pengertian yang paling elementer adalah sesuatu yang
ditransmisikan atau diwariskan dari masa lalu ke masa kini.34
Peranan agama dalam masyarakat dalam membangun umat ditentukan oleh
pandangan masyarakat itu tentang agama. Pandangan inilah yang akan menentukan
peranan agama di dalam masyarakat. Dalam pandangan Islam, agama seharusnya
memegang peranan penting. Islam datang untuk mengubah masyarakat menuju
kualitas hidup yang lebih baik, seperti dicerminkan dengaan tingkat ketaatan yang
tinggi kepada Allah swt.35
Maka dari itu nilai-nilai dalam agama harus mampu di implimentasikan
dalam keehidupan sehari-hari, segala aktivitas kehidupan harus berlandaskan atas
aturan-aturan yang telah diatur dalam agama yang telah diterjemahkan jelas dalam
bentuk hukum yang akan menjadi pedoman hidup kita ditengah masyarakat.  Dengan
teerciptanya  hal tersebut maka lingkungan tempat tinggal kita akan menjadi
harmonis.
34 Simuh, Islam dan Hegemoni Sosial, (Cet. II; Jakarta: Media Cita, 2002), h. 5.











A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Penelitian ini mengambil lokasi di Desa Rappoa Kecamatan Pa’jukukang
Kabupaten Bantaeng dengan pertimbangan bahwa di tempat ini peneliti akan lebih
mudah memperoleh data dan informasi yang akurat tentang sejauh mana sikap
keberagamaan Masyarakat Nelayan dan Petani di Desa Rappoa Kecamatan
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.
2. Penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kulitatif dengan
jenis penelitian deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan sikap
keberagamaan masyarakat nelayan dan petani di Desa Rappoa Kecamatan
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.
Penelitian deskriptif  merupakan penggambaran suatu fenomena sosial
keagamaan dengan variabel pengamatan secara langsung yang sudah ditentukan
secara jelas sistematis, faktual, akurat, dan spesifik. Penelitian deskriptif dan
kualitatif lebih menekankan pada keaslian tidak tertolak dari teori melainkan dari
fakta yang sebagainya adanya di lapangan atau dengan kata lain menekankan pada
kenyataan yang benar-benar terjadi pada satu tempat atau masyarakat tertentu.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini dilakukan dengan dua cara yaitu:
1. Pendekatan Fenomenologis yaitu dengan cara mengamati berbagai
tindakan-tindakan yang dilakukan oleh masyarakat dengan jalan melihat apa yang
sebenarnya terjadi.
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2. Pendekatan teologis yaitu suatu pendekatan dengan melihat agama yang
mereka anut yaitu agama Islam sebagai agama yang mayoritas penganutnya di
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.
C. Sumber Data
Penelitian ini adalah:
1. Data primer yaitu data empirik yang diperoleh dari informan penelitian
dan observasi.
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui telaah dokumentasi
dan/atau kepustakaan.
D. Metode Pengumpulan data
Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam melakukan
penelitian ini adalah :
1. Metode observasi (pengamatan)
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
fenomena-fenomena yang diteliti.1 Konteks ini penyusunan menggunakan metode
observasi, bertujuan untuk memahami suatu cara hidup dari pandangan orang-
orang yang terlibat didalamnya.2 Kemudian mengadakan suatu pengamatan
tehadap sikap keberagamaan masyarakat nelayan di Kecamatan Pa’jukukang
Kabupaten Bantaeng.
Metode observasi ini penyusun menggunakan sebagai metode sekunder
atau pelengkap saja, yaitu untuk melengkapi sekaligus memperkuat serta menguji
kebenaran data yang telah diperoleh dari hasil interview atau wawancara.
1 Koentjaaningat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta :PT. Gramedia,
1990), h. 173.
2Rosadi Ruslan, Metode Penelitian: Public Relations dan Komunikasi (Cet. 5; Jakarta:
Rajawali Pers, 2010), h. 33.
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2. Metode wawancara
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan bertanya
langsung pada responden untuk mendapatkan informasi.3 Adapun orang-orang
yang akan diwawancarai yaitu:  tokoh masyarakat, tokoh agama, masyarakat
nelayan dan masyarakat petani.
3. Dokumentasi
Yaitu motedo mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel
berupa catatan , buku, dokumen rapat, atau catatan harian.4 terhadap masyarakat
di Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.
E. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel ini ditentukan secara purposive sampling
artinya pemilihan sampel dengan kriteria tetentu, sampel dipilih berdasakan
keyakinan bahwa yang dipilih mengetahui masalah yang diteliti dan yang menjadi
informan yaitu masyarakat nelayan dan petani yang paham tentang masalah dalam
penelitian ini untuk dijadikan data pembanding atau data yang mampu
memberikan infomasi mengenai objek yang diteliti di Kecamatan Pa’jukukang
Kabupaten Bantaeng.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Reduksi data, data yang diperoleh dilapangan secara langsung di rinci
secara sistematis setiap selesai mengumpulkan data laporan,lalu laporan-laporan
tersebut direduksi, yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus
penelitian.
3 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi,Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES,
1989), h. 192
4 Suharsini arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Rineka Cipta,
1993), h. 131
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2. Display, data yang semakin betumpuk kurang dapat memberikan
tambahan secara menyeluruh. Oleh sebab itu diperlukan display data, yakni
menyajikan data dalam bentuk matriks, network, chart atau grafik.
3. Pengambilan kesimpulan data verifikasi, adapun data yang dapat dijadikan
acuan untuk mengambil kesimpulan dari verifikasi dapat dilakukan dengan




A. Gambaran Umum Desa Rappoa Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten
Bantaeng
1. Selayang Pandang Desa Rappoa
Desa Rappoa dulunya merupakan sebuah nama Dusun yaitu Dusun
Rappoa, dinamakan Rappoa karena disekitar desa tersebut banyak ditumbuhi
dengan pohon pinang yang dalam bahasa lontara pinang berarti “Rappo”,
sehingga hasil kesepakatan diberi nama Rappoa. Sebelum menjadi sebuah Desa,




Pada tahun 1997, Desa Biang Keke yang pada awalnya meliputi 1
kecamatan di pecahkan kedalam 10 Desa yang dimulai dari:
1. Desa Rappoa
2. Desa Lumpangan
3. Desa Biang Keke
4. Desa Biang Loe
5. Desa Batu Karaeng
6. Desa Nipa-Nipa
7. Desa Pa’jukukang
8. Desa Borong Loe
9. Desa Papan Loe




Desa Rappoa merupakan salah satu desa dari 10 desa yang berada di
wilayah kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng wilayah ini terletak sebelah
selatan ibukota Bantaeng dan memiliki luas wilayah 3,4km2 ha dengan jarak ±4
km dari desa ke ibu kota kecamatan dan jarak dari ibu kota ke provinsi ±124 km.3
a. Batas Wilayah
Desa Rappoa berbatasan dengan :
1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Biang Loe
2. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Lumpangan
3. Sebelah selatan berbatasan dengan Laut Flores
4. Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Lamalaka
b. Wilayah Administrasi Pemerintahan Desa
Pusat Pemerintahan Desa Rappoa terletak di Dusun Boddong , Secara
administrasi Desa Rappoa memiliki 5 dusun, 3 RK dan 11 RT, yaitu:
1. Dusun Boddong membawahi  2 RT
2. Dusun Rappoa membawahi 3 RK dan 3 RT
3. Dusun Kampong Toa membawahi 2 RT
4. Dusun Sapa-sapa membawahi 2 RT
5. Dusun Tonrokassi membawahi 2 RT
c. Topografi dan Keadaan Tanah
Keadaan Alam Desa Rappoa ditinjau dari topografinya maka termasuk
datar dengan ketinggian 250 meter dari permukaan laut dan daerah pesisir pantai
2 Monografi Desa Rappoa Tanggal 16 April 2014
3
Monografi Desa Rappoa Tanggal 16 April 2014
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Yang cocok untuk dimanfaatkan untuk pembudidayaan rumput laut, daerah
pertanian dan perikanan.
d. Iklim dan Curah Hujan
Iklim Desa Rappoa pada umumnya memiliki suhu rata-rata berkisar
antara 22º C sampai 35ºC dengan tingkat curah hujan 65 mm/tahun. sepanjang
tahunnya terdiri dari 2 Musim  yaitu musim hujan dan musim kemarau.
Musim hujan dimulai pada bulan-bulan desember sampai februari dan
digunakan masyarakat petani untuk menanam tanaman jangka pendek seperti
padi, jagung, dan juga rumput laut bagi petani rumput laut. Musim kemarau
terjadi pada bulan maret sampai november, pada musim ini petani biasa juga
menanam palawija (kacang tanah, kedelai, jagung dan kacang hijau) dan bagi
petani rumput laut masih melakukan pembibitan.
e. Hidrologi Dan Tata Air
Untuk memenuhi kebutuhan akan air, Desa Rappoa menggunakan 2
sumber air yaitu dari PDAM dan sumur biasa. Pemenuhan air untuk lahan
pertanian bersumber dari air hujan dan mata air Palappa yang berasal dari
kampung Bonto-bonto. Sedangkan untuk pemenuhan kebutuhan air bersih sehari-
hari menggunakan PDAM dan sebagian warga memanfaatkan air sumur.  Air
PDAM paling banyak diakses oleh Dusun Rappoa dan air sumur paling banyak
digunakan oleh Dusun Boddong, Tonro Kasssi dan Kampong Toa. Namun
sebagian sumur warga masih ada yang kurang jernih terutama bagi warga yang
tinggal di pesisir pantai. Di Desa Rappoa juga terdapat satu sumber mata air yang
disebut dengan nama Bungun Rappoa yang airnya cukup jernih dan layak
dikonsumsi oleh masyarakat khususnya di Dusun Rappoa.
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f. Perhubungan
Transportasi Desa Rappoa baik antar Dusun maupun dengan Desa
lainnya sangat lancar karna di desa ini memiliki salah satu mobil Desa dan itu di
gunakan untuk keperluan masyarakat Desa yang namanya BUMDES (Badan
Usaha Milik Desa) sehingga memudahkan bagi masyarakat untuk melaksanakan
aktivitasnya.Orbitasi (jarak dari pusat pemerintahan),selain itu Transportasi yang
digunakan oleh warga adalah mobil pribadi, sepeda motor, dokar dan angkutan
umum. Khusus untuk angkutan umum, biaya yang dikeluarkan ke kota sebesar
Rp. 2000,-. Transportasi cukup lancar, karena letak Desa Rappoa yang strategis
berada di jalan poros provinsi maka akses masyarakat ke manapun lebih mudah.
g. Penduduk Desa Rappoa
Tabel 4.1. Perbandingan jumlah penduduk laki-laki dan perempuan
Penduduk Desa Rappoa terdiri atas 1598 KK
NO DUSUN JMLH KK
JUMLAH PENDUDUK
L P JML
1 Rappoa 145 234 244 401
2 Boddong 97 200 201 478
3 Sapa-sapa 61 95 113 208
4 Kampong toa 48 90 103 193
5 Tonro Kassi 89 159 159 318
TOTAL 440 778 820 1598
Sumber data : Sensus  sosial, tanggal 5 Januari 2014
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Tabel 4.2. Menurut Mata Pencaharian Masyarakat Desa Rappoa
MATA PENCAHARIAN PRESENTASE
Karyawan











Sumber Data: Sensus  sosial, tanggal 5 Januari 2014
h. Tingkat Pendidikan Masyarakat
Pendidikan masyarakat Desa Rappoa sudah sangat maju atau tinggi
dibanding dengan desa-desa yang lain yang terdapat di Kecamatan pa’jukukang
ini dapat dilihat dari hasil penjajakan bahwa kebanyakan anak yang sudah tamat
SLTA melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi, dan hanya sebagian kecil
saja putus sekolah, semua anak wajib belajar sudah bersekolah dengan
ditopangnya pendidikan gratis bagi anak yang mau sekolah.
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i. Sarana Dan Prasarana
Tabel 4.3 :Sarana Dan Prasarana Desa
Jenis Jumlah
Kantor Desa 1 unit
SD 1 unit
TK 1 unit




Rumah Penduduk 395 unit
Kios/Penjual 21 unit
Counter Pulsa 3 unit
Penggilingan Padi 3 unit
Bak Penampungan Air Bersih 10 unit
Bengkel Motor 2 unit
Penggilingan Tepung/Kopi 3 unit
Pengelasan 1 unit
Sumber data : Sensus  sosial, tanggal 5 Januari 2014
B. Perilaku Keberagamaan Masyarakat Nelayan dan Petani di Desa Rappoa
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.
1. Perilaku  Masyarakat Nelayan
Masyarakat nelayan aktifitasnya sebagian besar dihabiskan di laut untuk
bekerja mencari nafkah, terkadang terlena dan lalai dari  melaksanakan ajaran-
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ajaran agama yang mereka anut yaitu ajaran agama Islam di Desa Rappoa
kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, yakni:
a. Lalai dari Shalat Lima Waktu
Salah satu sikap masyarakat  nelayan terhadap agama di Desa Rappoa
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng adalah mereka sering lalai dari
shalat terutama shalat lima waktu. Hal tersebut sebagaimana yang di kemukakan
oleh Andi Muh. Nur bahwa ada banyak di antara masyarakat nelayan di sini yang
sering lalai dari shalatnya. Mereka berangkat bekerja mencari ikan di laut mulai
jam 15:30 sampai berlarut-larut dan lupa atau lalai dari shalatnya, mereka juga
kalau pulang dari laut jam 06:00 pagi mereka tertidur sampai berjam-jam hingga
melewati beberapa waktu shalat.4
Seiring dengan hal tersebut, Syarifudddin mengemukakan bahwa mereka
sering tidak melaksanakan shalat lima waktu terutama jika sedang melaut, dan
jika pulang dari laut terkadang tidak shalat dhuhur, misalnya dia menjamak
dengan shalat di waktu ashar. Dia lakukan karena biasanya di laut dengan
memakai perahu tradisional yang kurang memungkinkan bergerak untuk
melaksanakan shalat ataukah kadang-kadang ia kelelahan pulang dari laut
sehingga ketiduran sampai melewati batas waktu shalat, seperti kalau pulang dari
laut di waktu pagi, biasa tidur sampai magrib sehingga melewati waktu shalat
dhuhur dan ashar. Yang penting baginya adalah berlaku baik terhadap sesama
manusia dan tidak melakukan perbuatan keji, seperti mencuri, mabuk, berzina dan
lain-lain.5
Banyak di antara anggota masyarakat nelayan di Desa Rappoa
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng lalai dari shalat lima waktu,
disebabkan karena mereka bekerja di laut dengan perahu yang tidak
4 Andi Muh. Nur, Imam Desa, Wawancara, di Desa Rappoa, tanggal 26 Juli 2014
5 Syarifuddin, Masyarakat Nelayan, Wawancara, di Desa Rappoa, tanggal 26 Juli 2014.
39
memungkinkan bergerak bebas melaksanakan shalat atau ketiduran karena lelah
dan mengantuk pulang dari laut.
Lebih jelas mengenai hal tersebut, dapat dilihat tabel sebagai berikut:
TABEL 4.4. PELAKSANAAN SHALAT LIMA WAKTU MASYARAKAT NELAYAN DI
DESA RAPPOA KECAMATAN PA’JUKUKANG KABUPATEN
BANTAENG
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase
1 Tidak Pernah 13 orang 26 %
2 Kadang-kadang 35 orang 70  %
3 Selalu 2 orang 4 %
Jumlah 50 0rang 100 %
Sumber Data : Tabulasi angket 1, Desa Rappoa 26 Juli 2014
Berdasarkan data pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa mayoritas
anggota masyarakat khususnya masyarakat nelayan di Desa rappoa  Kecamatan
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng yang sering atau kadang-kadang lalai dari
shalat lima waktu sehari semalam. Mereka terlena dengan pekerjaan-pekerjaan
mereka di laut sehingga akibatnya mereka lupa kewajibannya kepada Allah SWT.
Agama Islam mengajarkan agar setiap umat senantiasa ingat dan
melaksanakan kewajibannya sebagai hamba Allah swt terutama shalat, baik di
waktu duduk, berdiri, bekerja. Islam mengajarkan agar setiap hamba Allah
senantiasa mengingat-Nya dan tidak lalai dari shalat lima waktu.
Adanya sikap nelayan terhadap pengamalam ajaran Islam yang sering
lalai dari shalat terutama shalat lima waktu,  tidak sesuai dengan ajaran atau
ketentuan yang telah digariskan di dalam agama Islam.
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b. Sering lalai dalam  Shalat Jum’at
Sikap lain masyarakat nelayan di Desa Rappoa Kecamatan Pa’jukukang
Kabupaten Bantaeng terhadap agama  adalah seringnya lalai dalam shalat Jum’at.
Hal tersebut sebagai mana yang dikemukakan oleh Andi Muh. Nur bahwa ada
sebagian kaum nelayan di sini yang sering tidak melaksanakan shalat Jum’at. Jika
mereka pulang dari melaut karena lelah dan megantuk sehingga tidur dan tidak
melaksanakan shalat Jum’at. Mereka kelihatannya menganggap shalat Jum’at
adalah suatu hal  yang tidak penting dan mereka lebih mengutamakan bekerja
untuk kepentingan duniawi, tanpa mementingkan kehidupan akhiratnya.6
Hal ini dipahami karena lelah, capek dan mengantuk pulang dari melaut
dan sebagainya, ada diantara anggota masyarakat nelayan yang sering tidak
melaksanakan shalat Jum’at.
6 Andi Muh. Nur, Imam Desa, Wawancara,  tanggal 26 Juli 2014
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TABEL 4.5. PELAKSANAAN SHALAT JUM’AT MASYARAKAT NELAYAN DI DESA
RAPPOA KKECAMATAN PA’JUKUKANG KABUPATEN BANTAENG
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase
1 Tidak Pernah 18 orang 36 %
2 Kadang-kadang 22 orang 44 %
3 Selalu 10 orang 20 %
Jumlah 50 0rang 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket 2, Desa Rappoa 26 Juli 2014
Berdasarkan data pada tabel 2 tersebut di atas, maka dapat diketahui
bahwa ternyata ada sebian anggota masyarakat khususnya anggota masyarakat
nelayan di Desa Rappoa Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng yang
sering tidak melaksanakan shalat Jum’at jika waktu Jum’at telah tiba.
Menanggapi hal tersebut, agama Islam menegaskan agar setiap  umat
dapat melaksanakan kewajibannya sebagai hamba Allah swt, terutama jika waktu
Jum’at telah tiba hendaknya setiap pekerjaan dapat di sambung, guna
melaksanakan kewajiban sebagai hamba Allah.
Hal ini dipahami bahwa agama Islam mengajarkan agar setiap umat
dapat mengamalkan atau melaksanakan kewajibannya apabila waktunya telah tiba
dan meninggalkan laut sebagai nelayan.
c. Kurangnya Melaksanakan Shalat  Berjama’ah di Mesjid
Sikap lain dari masyarakat khususnya masyarakat nelayan terhadap
pengamalan ajaran agama adalah adanya mereka kurang melaksanakan shalat
berjama’ah di mesjid, hal tersebut sebagaimana yang telah dikemukakan oleh
H.Sirajuddin, S.Ag bahwa ada sebagian diantara anggota masyarakat khususnya
masyarakat nelayan di desa Rappoa ini yang jarang pergi ke mesjid untuk
melaksanakan shalat berjama’ah. Agaknya mereka lebih senang dan suka shalat
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sendirian daripada shalat berjama’ah di mesjid. Hal tersebut mungkin disebabkan
karena lelah dari pekerjaan di laut ataukah mungkin karena belum memahami
tentang nilai-nilai atau keutamaan shalat berjamaah.7
Hal ini dipahami bahwa salah satu sikap masyarakat khususnya
masyarakat nelayan terhadap pengamalan ajaran agama Islam di Desa Rappoa
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng adalah kurangnya mereka
melaksanakan shalat berjamaah di mesjid, mereka lebih senang shalat sendirian di
rumah atau di tempat-tempat lain.
TABEL 4.6. PELAKSANAAN SHALAT BERJAMAA’AH DI MESJID
ANGGOTA MASYARAKAT NELAYAN DI DESA RAPPOA
KECAMATAN PA’JUKUKANG KABUPATEN BANTAENG
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase
1 Tidak Pernah 15 orang 15 %
2 Kadang-kadang 20 orang 70  %
3 Selalu 15 orang 25 %
Jumlah 50 0rang 100 %
Sumber data: Tabulasi Angket 3, Desa Rappoa 26 Juli 2014
Berdasarkan data tabel 3 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa
hanya ada 15% anggota masyarakat nelayan yang selalu shalat berjama’ah di
mesjid dan 70% yang hanya kadang-kadang melaksanakan shalat berjama’ah,
bahkan ada 15% yang tidak pernah shalat berjamaah di mesjid.
Mengenai hal tersebut, agama Islam mengajarkan agar shalat berjamaah
perlu dilaksanakan karena jauh lebih afdal dari shalat yang dilakukan sendirian di
rumah atau tempat-tempat lain.
7 H. Sirajuddin, S.Ag, Pemuka Agama, Desa Rappoa, tgl 27 Juli 2014
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d. Jarang Berpuasa di Bulan ramadhan
Sikap lain masyarakat nelayan terhadap pengamalan ajaran Islam ialah
adanya mereka berbuka di siang hari di bulan ramadhan. Hal tersebut
sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Jafar bahwa banyak di antara anggota
masyarakat nelayan di sini yang jarang berpuasa di bulan ramadhan, banyak
diantara mereka yang berbuka disiang hari pada awal bulan ramadhan mereka
masih aktif berpuasa, tetapi sampai pertengahan bulan ramadhan mereka banyak
yang berbuka terutama merokok dan minum, mereka tidak lagi menggantinya
pada waktu-waktu lain.8
Seiring dengan hal tersebut, Sampara mengemukakan bahwa jika hari-
hari pertama bulan ramadhan dia masih bisa bertahan, tetapi pada hari-hari
berikutnya di sudah tidak bisa tahan. Kalau masalah makan dan minum dia bisa
tahan bahkan sehari semalam pun bisa tanpa itu, tetapi rokok tidak dapat dia
hindari. Rokok bagi nelayan merupakan faktor utama yang menunjang kuat dan
tahannya badan dari kedinginan dan suasana laut.9
TABEL 4.7. PELAKSANAAN IBADAH PUASA MASYARAKAT NELAYAN DI DESA
RAPPOA KECAMATAN PA’JUKUKANG KABUPATEN BANTAENG
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sebulan Penuh 18 orang 36 %
2 Kurang sebulan 22 orang 44  %
3 Tidak Sama sekali 10 orang 20 %
Jumlah 50 0rang 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket 4, Desa Rappoa 26 Juli 2014
8 Jafar, Kepala Dusun Tonro Kassi, Wawancara, di Dusun Tonro Kassi Desa Rappoa,
Tanggal 27 Juli 2014.
9 Sampara, Masyarakat Nelayan, Wawancara,  di Desa Rappoa. Tanggal 27 Juli 2014.
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Islam mewajibkan para pengikutnya untuk berpuasa di bulan ramadhan,
Ini dapat dipahami bahwa puasa di bulan ramadhan merupakan suatu kewajiban
yang harus dilaksanakan oleh setiap umat Islam, sebagai tujuan untuk
mendekatkan diri kepada Allah dan memperoleh taqwa serta ridha Allah swt.
e. Mengadakan Sesajian Untuk Keselamatan di Laut
Perilaku lain yang menyimpang dari ajaran agama bagi masyarakat
nelayan di Desa Rappoa adalah mengadakan sesajian untuk keselamatan di laut,
Hal Tersebut sebagaimana dikemukakan  oleh Jamaluddin bahwa ada bahkan
banyak di antara anggota nelayan disini yang mengadakan sesajian untuk
keselamatan di laut. Jika mereka hendak turun ke laut terlebih dahulu
mengadakan upacara keselamatan seperti memberikan sesajian kepada penghuni
laut untuk melindunginya atau menolak bahaya dilaut.10
Sesuai dengan hal ini tersebut Muhammad Yusuf mengemukakan bahwa
: Allah swt. Maha kuasa, namun adanya juga hamba-hambanya yang diberikan
kekuasaan untuk menguasai suatu tempat seperti penguasa laut dan sebagainya.
Karena itu, selain kepada Allah swt kita juga meminta perlidungan kepada
makhluk gaib yang diberi kuasa oleh Allah swt untuk mengawal keselamatan di
laut.11
Ini dapat dipahami bahwa salah satu perilaku yang menyimpang dari
agama masyarakat nelayan di Desa Rappoa adalah mengadakan sesajian untuk
keselamatan di laut. Mereka menganggap bahwan selain Allah ada makhluk yang
diberi kuasa untuk mengawal keselamatan dan sebagainya.
Pokok utama setiap da’wah para Nabi dan Rasul sepanjang masa ialah
menyeruh manusia agar menunjukkan ibadah hanya kepada Allah yang Maha Esa,
10 Jamaluddin, Pemuka Agama, Wawancara, di Desa Rappoa, tanggal 27 Juli 2014
11 Muhammad Yusuf, Anggota Masyarakat Nelayan, Wawancara, di Desa Rappoa,
tanggal  27 Juli 2014
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seraya menjauhkan diri dari menunjukkannya kepada apa dan siapapun lainnya.
Tauhid dalam ibadah, seperti pembebasan diri dari belenggu kemusyrikan dan
keberhalaan, merupakan yang terpenting di antara ajaran-ajaran agama samawi,
dan paling menonjol di antara risalah-risalah Nabi. Demikian pentingnya,
sehingga seolah-olah para Nabi dan Rasul tidak diutus kecuali demi satu sasaran
saja, yaitu memperkokoh pondasi tiang-tiang pancang tauhid  serta pemberantasan
kemusyrikan.12 Dapat dipahami bahwa untuk mencapai titik kesempurnaan
gerakaan kemakmuran, haruslah dimanfaatkan kepada manusia dengan
mengarahkan kepada landasan keadilan, kasih sayang, dan persaudaraan.
Islam adalah agama yang mutlak kebenarannya, dapat mengajar,
menuntun, membela, dan sebagainya penyelamat umat manusia. Ajaran-ajarannya
begitu luas serta ditunjukkan kepada manusia dalam kehidupan yang bagaimana
pun juga, pada kaum yang keadaannya masih primitif, maupun pada kaum yang
telah mencapai peradaban yang tinggi, yang pandai maupun yang bodoh, daan
seluruh golongan masyarakat, meliputi  segala lapangan kehidupan.
Ajaran Islam merupakan landasan dari semua perbuatan manusia, dapat
mengarahkan dan membimbing umat manusia kejalan yang benar yang diridhai
Allah demi keselamatan dunia dan akhirat. Allahlah yang mendatangkan segala
kebutuhan dan keinginan manusia, Dialah yang mendatangkan berkah atau
bencana bila Ia kehendaki, dan Dialah pemilik segala-galanya.
Karena itu Allahlah satu-satunya sebagai tempat menggantungkan diri;
Dialah satu-satunya tempat untuk menyembah, Dialah yang Esa, tidak ada yang
menyamai-Nya.
12 Syikh Ja’far  Subhani , At-tauhid Waasi-Sirkfi Al-qur’an al-Qarim, ahli bahasa
Muhammad al-bakir, Tauhid Syirik, t, tp, Mizan, 1985, h. 31
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Adapun Allah menciptakan makhluk halus selain manusia seperti jin dan
lain-lain, tidak lain hanya untuk menyembah kepada Allah, dan bukan untuk
disembah.
Bersujud kepada makhluk-makhluk Allah, baik berupa jin, setan, sungai,
mata air, pepohonan, atau benda-benda lainnya, denga tujuan mendewa-dewakan
sebagai Tuhan atau menganggapnya memiliki kekuatan yang melebihi kekuatan
Allah. Perbuatan seperti ini jelas menyimpang dari aqidah, kerena yang berhak
disetujui dan disembah hanyalah Allah swt.
Seluruh isi jagad raya ini adalah makhluk ciptaan Allah, baik yang di
darat maupun yang ada di laut, baik yanng ada di langit maupun yang di bumi,
kesemuanya berada dalam kendali Allah, tidak ada satupun yang lepas dari
pemantauan-Nya dan semuanya tergantung kepada-Nya, mati dan hidupnya
hanyalah Allah yang berhak mematikannya. Oleh karena itu, semuanya tidak
memiliki kekuatan apapun tanpa ada pemberian kekuatan dari Allah.13
Menyembah kepada makhluk Allah swt merupakan suatu kekeliruan dan
kesesatan yang nyata. Tetapi anehnya masih banyak orang yang menjadikan
kuburan, sungai, mata air, pepohonan,  jin, setan, sampai kepada manusia
dijadikan Tuhan sebagai tempat sesembahannya. Bila ada orang yang bersujud
kepada selain Allah berarti dirinya menganggap benda yang disujudi itu lebih
mulia daripada Allah swt, atau setidaknya menyamakan kemuliaan benda yang
disujudi itu sama dengan kemuliaan Allah swt, padahal Allah adalah Dzat Yang
Maha Kuasa dan Maha Mulia di atas segala sesuatu. Maka tindakan orang seperti
ini biasa disebut perbuatan murtad yaitu kemurtadan yang disebabkan oleh
perbuatannya yang menyimpang dari tatanan aqidah yang benar.
13 Fuad Kauma, Murtad Tanpa Sadar, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1996), h. 90.
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2. Perilaku  Masyarakat Petani
Masyarakat petani yang aktifitasnya sebagian besar dihabiskan di sawah
untuk bekerja mencari nafkah, mereka tidak terlena dan tidak lalai dari
melaksanakan ajaran-ajaran agama yang mereka anut yaitu ajaran agama Islam di
Desa Rappoa kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, yakni:
a. Shalat Lima Waktu
Salah satu perilaku masyarakat  petani terhadap agama di Desa Rappoa
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng adalah mereka tidak lalai dari
shalat terutama shalat lima waktu sebagai salah satu rukun Islam, jadi mendirikan
shalat adalah wajib, dengan kata lain shalat sebagai suatu kewajiban bagi seorang
muslim. Pelaksanaan shalat terbagi dalam lima waktu yaitu Subuh, Duhur, Ashar,
Magrib, dan Isya. Menjadi suatu kewajiban bagi seorang muslim untuk
melaksanakan shalat pada lima waktu yang telah ditetapkan tersebut. Hal tersebut
sebagai mana yang di kemukakan oleh Andi Muh. Nur:
“ Masyarakat petani yang ada di Desa Rappoa ini semuanya rata-rata shalat
lima waktunya alhamdulillah bagus semua  karena waktu antara shalat dan
pekerjaannya tidak terlalu jauh,jadi mereka berangkat bekerja di sawah kadang-
kadang  jam 06:00 pagi sampai jam 12:00 siang dan sawahnya rata-rata dekat dari
rumahnya masing sehingga apabila sampai di rumahnya mereka melaksanakan
shalat dzuhur.14
Seiring dengan hal tersebut, Muh. Arsyad mengemukakan bahwa
masyarakat petani selalu melaksanakan shalat lima waktu, dan jika pulang dari
sawah terkadang lansung shalat zhuhur karena waktunya tidak terlalu
berdekatan.15
Dapat dipahami bahwa banyak di antara anggota masyarakat petani di
Desa Rappoa Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng tidak lalai dari shalat
lima waktu, disebabkan karena jarak tempuh antara sawah dan rumah mereka
14 Andi Muh. Nur, Imam Desa, Wawancara, di Desa Rappoa, tanggal 26 Juli 2014
15 Muh. Arsyad, Ketua Kelompok Tani, Wawancara, di Desa Rappoa, tanggal 27 Juli
2014
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tidak terlalu jauh dan memungkinkan mereka melakukan shalat lima waktu. Lebih
jelas mengenai hal tersebut, dapat dilihat tabel sebagai berikut:
TABEL 4.8. PELAKSANAAN SHALAT LIMA WAKTU MASYARAKAT PETANI DI
DESA RAPPOA KECAMATAN PA’JUKUKANG KABUPATEN
BANTAENG
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase
1 Tidak Pernah 2 orang 4 %
2 Kadang-kadang 4 orang 8 %
3 Selalu 44 orang 88 %
Jumlah 50 0rang 100 %
Sumber Data : Tabulasi angket 5, Desa Rappoa 26 Juli 2014
Berdasarkan data pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa  mayoritas
anggota masyarakat khususnya masyarakat petani di Desa rappoa Kecamatan
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng selalu shalat lima waktu sehari semalam.
b. Shalat Jum’at
Masyarakat petani di Desa Rappoa Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten
Bantaeng terhadap agama merupakan suatu kewajiban, karena agama itu adalah
suatu peraturan yang diwahyukan Allah kepada segenap manusia sebagai jalan
untuk mencapai kebahagian hidup di dunia dan akhirat  sehingga shalat jum’at
merupakan sebuah kewajiban bagi seorang muslim yang sama sekali tidak boleh
ditinggalkan terutama bagi laki-laki, jadi sesibuk apapun seseorang tapi ketika
waktu shalat telah tiba harus meninggalkan pekerjaannya dan bergegas untuk
melaksanakan shalat jum’at. Hal tersebut sebagai mana yang dikemukakan oleh
Andi Muh. Nur bahwa masyarakat  petani di sini selalu melaksanakan shalat
jum’at, pelaksanaan shalat jum’at dapat menjadi momen yang tepat bagi
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masyarakat petani untuk berkumpul dan berbincang-bincang, hal ini mereka
lakukan setelah mereka melaksanakan shalat, jadi dengan shalat berjamaah dapat
menjadi pengikat ukhuwah sesama mereka.16
TABEL 4.9. PELAKSANAAN SHALAT JUM’AT MASYARAKAT PETANI DI DESA
RAPPOA KKECAMATAN PA’JUKUKANG KABUPATEN BANTAENG
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase
1 Tidak Pernah 0 orang 0 %
2 Kadang-kadang 5 orang 10 %
3 Selalu 45 orang 90 %
Jumlah 50 0rang 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket 6, Desa Rappoa 27 Juli 2014
Berdasarkan data pada tabel 6 tersebut di atas, maka dapat diketahui
bahwa anggota masyarakat khususnya anggota masyarakat petani di Desa Rappoa
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng yang selalu melaksanakan shalat
Jum’at.
Menanggapi hal tersebut, agama Islam menegaskan agar setiap  umat
dapat melaksanakan kewajibannya sebagai hamba Allah swt, terutama jika waktu
jum’at telah tiba hendaknya setiap pekerjaan dapat di tinggalkan, guna
melaksanakan kewajiban sebagai hamba Allah.
c. Melaksanakan Shalat  Berjama’ah di Mesjid
Sikap lain dari masyarakat khususnya masyarakat petani terhadap
pengamalan ajaran agama adalah melaksanakan shalat berjama’ah di mesjid yang
memiliki keutamaan yang lebih dibandingkan dengan pelaksanaan shalat secara
sendiri, hal ini dilihat dari ganjaran pahala yang diberikan Allah ketika shalat
berjamaah yaitu 27 derajat dibandingkan shalat sendiri. hal tersebut sebagaimana
16 Andi Muh. Nur, Imam Desa, Wawancara,  tanggal 26 Juli 2014
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yang telah dikemukakan oleh H.Sirajuddin, S.Ag bahwa ada sebagian diantara
anggota masyarakat petani di desa Rappoa ini shalat berjama’ahnya di  mesjid.
Mereka memahami bahwasanya apabila shalat sendirian di rumah terkadang
waktu shalatnya sering mereka tunda-tunda, sehingga shalat berjama’ah di mesjid
lebih baik.17
Hal ini dipahami bahwa salah satu sikap masyarakat khususnya
masyarakat petani terhadap pengamalan ajaran agama Islam di Desa Rappoa
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng adalah mereka melaksanakan
shalat berjamaah di mesjid, mereka lebih senang shalat berjamaa’ah di masjid
dibandingkan shalat sendirian di rumah.
TABEL 4.10. PELAKSANAAN SHALAT BERJAMAA’AH DI MESJID ANGGOTA
MASYARAKAT PETANI DI DESA RAPPOA KECAMATAN
PA’JUKUKANG KABUPATEN BANTAENG
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase
1 Tidak Pernah 5 orang 10 %
2 Kadang-kadang 12 orang 24 %
3 Selalu 33 orang 66 %
Jumlah 50 0rang 100 %
Sumber data: Tabulasi Angket, Desa Rappoa 27 Juli 2014
Berdasarkan data tabel 7 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa
hanya ada 66% anggota masyarakat petani yang selalu shalat berjama’ah di mesjid
24% yang hanya kadang-kadang melaksanakan shalat berjama’ah,bahkan ada
10% yang tidak pernah shalat berjamaah di mesjid. Mengenai hal tersebut, agama
Islam mengajarkan agar shalat berjamaah perlu dilaksanakan karena jauh lebih
afdal dari shalat yang dilakukan sendirian di rumah atau tempat-tempat lain.
17 H. Sirajuddin, S.Ag, Pemuka Agama, Desa Rappoa, tgl 27 Juli 2014
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d. Berpuasa di Bulan ramadhan
Berikut ini akan dijelaskan bagaimana pelaksanaan ibada puasa bagi para
petani di Desa Rappoa Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, puasa juga
merupakan kewajiban atas tiap-tiap pribadi muslim yang dilaksanakan pada bulan
ramadhan.
Dapatlah dipahami bahwa puasa juga merupakan kewajiban bagi setiap
orang muslim dan mempunyai manfaat yang besar bagi pelaksanaannya, diantara
dapat mendidik manusia berakhlak mulia, teguh memegang amanah, jujur dan
disiplin, puasa adalah alat untuk mensucikan manusia agar dapat menghindri diri
dari perbuatan jahat. Puasa tidak hanya menjauhkan diri dari makan dan minum
tetapi menjauhkan diri dari segala macam perbuatan yang buruk.
Sehubungan dengan pelaksanaan ibadah puasa pada masyarakat petani
dalam mengerjakan ibadah puasa. Ini sudah cukup baik khusus puasa pada bulan
ramadhan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Syamsul bahwasanya tetap
melaksanakan puasa pada bulan ramdhan karena puasa ramadhan yang datangnya
hanya ada sekali dalam setahun sehingga dilaksanakan sebulan penuh walaupun
pekerjaannya di sawah berat karena menyadari bahwa berpuasa pada bulan
ramadhan merupakan suatu kewajiban.18
18 Syamsul, Masyarakat Petani, Wawancara, di Desa Rappoa. Tanggal 27 Juli 2014.
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TABEL 4.11. PELAKSANAAN IBADAH PUASA MASYARAKAT PETANI DI DESA
RAPPOA KECAMATAN PA’JUKUKANG KABUPATEN BANTAENG
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sebulan Penuh 45 orang 90 %
2 Kurang sebulan 3 orang 6 %
3 Tidak Sama sekali 2 orang 4 %
Jumlah 50 0rang 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket 8, Desa Rappoa 26 Juli 2014
C. Upaya Peningkatan Keberagamaan Bagi Masyarakat Nelayan dan
Petani di Desa Rappoa Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng
1. Bimbingan dan Penyuluhan
Upaya yang dilakukan dalam peningkatan keberagamaan bagi
masyarakat nelayan dan petani di Desa Rappoa Kemacamatan Pa’jukukang
kabupaten Bantaeng adalah meningkatkan penyuluhan/bimbingan. Hal tersebut
sebagaimana yag telah dikemukakan oleh Tamsir bahwa dengan meningkatkan
bimbingan dan penyuluhan terhadap masyarakat nelayan dan petani di sini,
diharapkan pengamalan ajaran agama Islam dapat ditingkatkan. Mereka diberikan
bimbingan atau arahan terutama terhadap mereka yang belum mengetahui nilai-
nilai ajaran Islam, sehingga nantinya mereka paham dan tahu betul dan dapat
melaksanakan ajaran agama  Islam sebagaimana mestinya.19
Dalam kegiatan tersebut, M. Jufri telah mengemukakan bahwa suatu cara
dilakukan dalam meningkatkan pengetahuan, pengalaman, pengalaman ajaran
agama Islam disini adalah dengan jalan bimbingan dan peningkatan penyuluhan
agama. Langkah atau cara tersebut dilakukan antara lain dalam bentuk
19 Tamsir, Ketua Kelompok Nelayan, Wawancara, di Desa Rappoa, Tanggal 26 Juli
2014.
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meningkatkan dakwah islamiyah atau ceramah-ceramah agama yakni memberikan
arahan kepada anggota masyarakat agar dapat mengamalkan ajaran Islam secara
penuh, tentunya seperti shalat pada waktunya, berpuasa di bulan ramadhan serta
menyadarkan hidup hanya semata-mata kepada Allah.20
Dikatakan oleh Abd. Gaffar bahwa peningkatan dakwah atau ceramah-
ceramah agama tersebut kini telah tampak. Dakwah Islamiyah dilakukan dengan
mendatangkan ustadz untuk membawakan materi disetiap hari jum’at atau
biasanya juga dilakukan pengajian di mesjid-mesjid yang tentunya diperuntukkan
bagi anggota masyarakat nelayan dan petani yang seluruhnya penganut agama
Islam  di Desa Rappoa Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.21
Ini dapat dipahami bahwa upaya dalam meningkatkan keberagamaan
bagi massyarakat nelayan dan petani di Desa Rappoa Kecamatan Pa’jukukang
Kabupaten Bantaeng adalah dengan meningkatkan penyuluhan yang dilakukan di
mesjid dan di rumah-rumah penduduk.
Kegiatan dakwah adalah kewajiban bagi setiap umat Islam, dalam
melaksanakan dakwah itu sendiri umat Islam dituntut untuk melaksanakannya
sesuai dengan taraf kemampuan masing-masing. Allah menyerukan agar
mengajak hamba-hamba Allah ke jalan-Nya yakni bahwa setiap muslim
diwajibkan untuk selalu melakukan dakwah agar kebenaran agama yang telah
diterima dapat dinikmati orang lain. Kebenaran inilah yang harus disampaikan
seluas-luasnya kepada masyarakat dengan sikap dan pandangan yang bijak,
nasehat yang indah, serta argumentasi  yang kokoh.
Islam mengajarkan agar setiap umat atau sekelompok umat dapat
memperthatikan kelompok atau umat lain, guna mereka terjaga dan dapat
melaksanakan ajaran Islam degan sebaik-baiknya.
20 M. Jufri, Pemuka Agama, Wawancara, di Desa Rappoa, Tanggal  27 Juli 2014.
21 Abd. Gaffar, Pemuka Agama, Wawancara, di Desa Rappoa, Tanggal  27 Juli 2014
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2. Peningkatan Mutu Pendidikan dan Sarana Pengajaran Islam
Upaya lain yang dilakukan   dalam peningkatan keberagamaan bagi
masyarakat nelayan dan petani di Desa Rappoa Kecamatan pa’jukukang
Kabupaten Bantaeng adalah meningkatkan mutu pendidikan dan sarana
pengajaran Islam. Hal tersebut sebagaimana yang dikemukakan Hj. Ida bahwa
pendidikan terutama pendidikan Islam di Desa Rappoa Kecamatan Pa’jukukang
Kabupaten  Bantaeng ini diorganisasikan secara rapi, efektif dan efisien melalui
sistim dan metode yang tepat dan berhasil guna. Secara mikro sistim pendidikan
Islam merupakan usaha pengorganisasian proses kegitan pendidikan berdasarkan
ajaran Islam.
Dikatakan oleh Hj. Ida bahwa pendidikan merupakan suatu proses yang
mencakup tiga dimensi yaitu: individu, keluarga, dan komunitas masyarakat. Dari
individu tersebut dan seluruh pandangan realitas baik materil maupun spiritual,
dapat memainkan peranan yang sangat penting dalam menentukan sikap , corak,
dan nasib manusia dan masyarakatnya.22
Ilmu pengetahuan memang merupakan suatu hal yang sangat penting
untuk dikembangkan karena dengan ilmu pengetahuan terutama ilmu agama dapat
memahami nilai-nilai yang terkandung dalam Islam, sehingga dengan mudah
dapat mengamalkan segala ketentuan yang telah digariskan, yakni berupa perintah
yang harus dilaksanakan dan larangan yang harus ditinggalkan. Pentingnya ilmu
pengetahuan tersebut, sehingga Allah mengangkat derajat bagi orang-orang yang
menuntutnya, ilmu pengetahuan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk
dituntut karena dengan ilmu pengetahuan dapat mengangkat derajat manusia
kejenjang yang lebih tinggi dan sebagainya.
22 Hj. Ida, Guru Sekolah Dasar 41 Rappoa, Wawancara, Desa Rappoa, Tanggal 27 Juli
2014
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3. Pengembangan Kegiatan Keagamaan
Dalam suatu masyarakat dan kehidupan beragamaa yang ideal secaraa
dinamis yaitu dengan adanya pengamalan bersama terutama di dalam
meningkatkan ketakwaan.
Kehidupan masyarakat terutama generasi muda akhir ini tampak semkain
meningkat tak terkecuali dalam hal keagamaan. Hal ini terlihat dengan semakin
banyaknya kegiatan keagamaan yang dilaksanakan lewat sebuah wadah atau
organisasi yang bernuansa islami seperti remaja mesjid. Olehnya itu, strategi yang
paling tepat digunakan dalam pengembangan kegiatan keagamaan masyarakat
adalah dengan melihat masyarakat secara keseluruhan dalam mendukung
pelaksanaan aktivitas para remaja mesjid. Selain itu, para muballigh dalam
memberikan ceramahnya baik di mesjid maupun di tempat pengajian haruslah
materinya dikaitkan atau dihubungkan dengan kegiatan remaja mesjid.
Dalam kehidupan masyarakat yang perlu dilakukan yaitu pengembangan
keagamaan yang merupakan penanaman aqidah berupa keyakinan terhadap Allah
swt melalui pendidikan formal maupun informal, agar anak-anak langsung
mengamati objek yang bersangkutan. Selanjutnya menurut Irwan Darfin bahwa
strategi yang tidak kalah pentingnya adalah mengadakan pengajian-pengajian dan
perlu ditanamkan sikap kepribadian yang baik kepada seorang anak sejak dini.23
23 Irwan Darfin, Kepala Desa Rappoa, Wawancara, di Desa Rappoa Tanggal 27 Juli 2014
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Tabel 4.12. DAFTAR RESPONDEN DI DESA RAPPOA KECAMATAN PA’JUKUKANG
KABUPATEN BANTAENG
NO NAMA UMUR PEKERJAAN JABATAN
1 Irwan Darfin 32 Tahun Kepala Desa Kepala Desa
1 Andi Muh. Nur 57 Tahun Dosen Imam Desa
2 H. sirajuddin 39 Tahun Kepala Sekolah Pemuka Agama
3 Hj. Ida 39 Tahun Guru Masyarakat
4 M. Jufri 52 Tahun Wiraswasta Pemuka Agama
5 Abd. Gafar 48 Tahun Wiraswasta Pemuka Agama
6 Jamaluddin 48 Tahun Wiraswasta Pemuka Agama
7 Jafar 32 Tahun Nelayan
Kepala Dusun
Tonro Kassi
8 Syarifuddin 28 Tahun Nelayan Masyarakat
9 Tamsir 29 Tahun Nelayan
Ketua Kelompok
Nelayan
10 Sampara 25 Tahun Nelayan Masyarakat
11 Muhammad Yusuf 32 Tahun Nelayan Masyarakat
12 Muh. Arsyad 54 Tahun Petani
Ketua Kelompok
Tani





1. Perilaku keberagamaan Masyarakat Nelayan dan Petani yaitu :
a. Perilaku masyarakat nelayan di Desa Rappoa Kecamatan Pa’jukukang
Kabupaten Bantaeng, yakni: sering lalai dari shalat lima waktu, sering lalai dari
shalat jum’at, jarang melaksanakan shalat berjamaah, dan jarang berpuasa di
bulan ramadhan dan mengadakan sesajian terhadap makhluk gaib penghuni
lautuntuk keselamatan di laut. Ajaran agama  Islam mewajibkan kepada setiap
umat untuk melaksanakan shalat lima waktu, menunaikan shalat jum’at,
melakukan shalat berjamaah, berpuasa di bulan ramadhan sebulan penuh. Juga
agama Islam mengajarkan bahwa hanya Allahlah satu-satunya untuk
menggantungkan hidup.
b. perilaku masyarakat petani di Desa Rappoa Kecamatan Pa’jukukang
Kabupaten Bantaeng, yaitu dengan melaksanakan berbagai macam kegiatan yang
sifatnya religius. Kegiatan ini berjalan sesuai yang diharapkan, hal ini adalah
kerjasama antar semua pihak. Sasaran utamanya dalam kegiatan tersebut adalah
untuk membentuk manusia yang berkualitas yang dapat memberi warna bagi
kehidupan masyarakat dimana saja mereka berada.
2. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan keberagamaan Islam bagi
masyarakat nelayan dan petani di di Desa Rappoa Kecamatan Pa’jukukang
Kabupaten Bantaeng, yakni: meningkatkan penyuluhan ajaran agama Islam
yaitu berupa dakwah atau ceramah-ceramah agama dengan mendatangkan
ustadz atau muballigh untuk membawakan materi di mesjid-mesjid dan rumah
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penduduk. Hal tersebut dilakukan agar anggota masyarakat nelayan dan petani
paham dan mengamalkan ajaran agama Islam sebaik-baiknya sebagai ajaran
atau agama yang dianut oleh mereka dengan melibatkan masyarakat secara
keseluruhan  dalam mendukung dan melaksanakan aktivitas sehari-hari.
B. Implikasi penelitian
1. Bagi anggota masyarakat nelayan dan petani di Desa Rappoa Kecamatan
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, hendaknya mengamalkan ajaran agama
Islam sebagaimana mestinya, seperti: shalat lima waktu, shalat jum’at, shalat
berjamaah dan berpuasa di bulan ramadhan karena hal itu merupakan
kewajiban bagi umat Islam. Di samping itu tidak melakukan hal-hal yang
menjurus pada kemusyrikan, seperti  melakukan sesajian pada makhluk gaib
sebaagai penolakan bahayadi laut.
2. Para pihak yang berkompeten, terutama para pemuka agama dan para dai.
Hendaknya tidak jemu-jemunya memberikan arahan dan bimbingan kepada
anggota masyarakat nelayan, guna memahami dan mengamalkan ajaran agama
sebagaimana yang dikehendaki oleh ajaran agama Islam, sehingga dengan
demikian akan terwujud pribadi-pribadi muslim yang mampu menjadi teladan
dalam kehidupan sehari-hari bertindak dan berbuat sesuai dengan tuntunan al-
Quran dan sunnah Rasulullah secara murni.
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Foto di ambil setelah wawancara
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Peneliti bersama Jafar (Kepala Dusun Tonro Kassi/Nelayan)
foto diambil saat wawancara
Peneliti bersama Abd. Gaffar (Pemuka Agama/Petani)
foto diambil saat wawancara
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Peneliti bersama Tamsir dan Istri (Ketua Kelompok Nelayan)
Foto diambil saat wawancara
Peneliti bersama Syamsul (Petani)
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Foto diambil setelah wawancara
Peneliti bersama Ibunda Syarifuddin (Nelayan)
Foto diambil saat wawancara
Peneliti bersama H. Sirajuddin (Pemuka agama)
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